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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Sebagai negara berkembang, Indonesia sedang melakukan pembangunan di berbagai bidang, ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan nasional yaitu mewujudkan adil dan makmur secara materil dan spiritual. Sasaran utama pembangunan nasional adalah mewujudkan landasan kokoh bagi bangsa Indonesia untuk berkembang dalam mencapai tujuan nasional tersebut.

Keberhasilan perusahaan untuk memenuhi tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang tidak terlepas dari usaha manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsinya, yaitu fungsi perencanaan dan pengendalian, bila salah satu fungsi tersebut tidak ada maka perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Apabila perencanaan-perencanaan yang dibuat tidak diikuti dengan pengendaliaan maka tujuan perusahaan tidak akan terwujud. Oleh karena itu, menjadi tugas manajemen untuk merencanakan perusahaannya, sehingga dapat terlihat apakah kinerja perusahaannya sudah sesuai dengan yang telah direncanakan dan apabila tidak sesuai dengan yang direncanakan dapat segera diambil keputusan secara cepat dan tepat.
Perusahaan yang mempunyai aktivitas rumit, senantiasa dihadapkan pada masalah pengelolaan sumber daya, agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Dalam upaya mengatasi masalah tersebut diperlukan adanya pengelolaan manajemen yang terampil dan mampu bekerja secara cermat, dalam menjalankan aktivitas manajemen, perusahaan harus dapat mempertahankan kesinambungan usaha dengan cara menghadapi persaingan serta mampu memelihara kelangsungan aktivitas usahanya dan mampu berkompetisi dengan wajar.
Salah satu aktivitas  yang perlu mendapat perhatian bagi manajemen adalah perencanaan kas perusahaan, karena kas merupakan salah satu unsur modal kerja perusahaan yang paling tinggi tingkat likuiditasnya dan harus tercapai dalam jumlah yang memadai, selain itu kas juga merupakan asset yang sering menjadi objek kecurangan. Mengelola kas agar tercapai keseimbangan yang terus-menerus antara jumlah kas yang dibutuhkan dengan jumlah kas yang tersedia dalam memenuhi kebutuhan perusahaan,  untuk dapat menjalankan kegiatan operasi sehari-hari dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu perencanaan kas yang baik dalam mengelola kas yang dapat sekaligus mencegah dan mengurangi kemungkinan terjadinya pemborosan-pemborosan yang dapat merugikan perusahaan.
Hampir semua transaksi bermula dan berakhir pada penerimaan dan pengeluaran kas. Kas itu sendiri sering dijadikan dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu, perencanaan kas yang dimaksud adalah pembuatan anggaran kas yang dapat memperhatikan posisi kas dimasa yang akan datang karena anggaran kas memberikan pemikiran mengenai kas dengan jalan memilih alternatif yang tepat mengenai penerimaan dan pengeluaran.

Suatu anggaran kas berisi perkiraan terperinci mengenai penerimaan dan pengeluaran kas untuk suatu periode tertentu. Kebutuhan anggaran kas mutlak diperlukan oleh suatu perusahaan untuk menjaga kesinambungan  perusahaan. Persaingan semakin ketat dalam mempertahankan kesinambungan suatu perusahaan, dan memaksa para pengusaha untuk menciptakan suatu perencanaan dan pengendalian yang seefisien mungkin. Anggaran kas akan berperan penting dalam pengendalian kas perusahaan. Oleh karena itu, pembuatan anggaran kas merupakan salah satu cara yang efesien untuk merencanakan, mengendalikan arus kas dan memperkirakan kebutuhan, kelebihan uang yang tidak ditanamkan akan menyebabkan menderita biaya peluang (opportunity cost) artinya akan menimbulkan rendahnya keuntungan bagi perusahaan, karena hal ini menunjukkan adanya kas yang menganggur, begitu juga apabila kekurangan dana atau uang yang tidak terkendali akan membuat operasional perusahaan terhambat.
Dengan adanya anggaran kas perusahaan dapat melihat bagaimana posisi kas dimasa mendatang dan bagaimana pengendalian yang tepat dapat dilaksanakan terhadap proses-proses penerimaan serta pengeluaran yang terjadi sehingga kelancaran posisi keuangan dapat terjamin dengan baik. Anggaran kas merupakan pedoman bagi manajemen dalam melaksanakan operasi perusahaan, anggaran kas juga merupakan alat bantu bagi manajemen dalam melaksanakan pengendalian, anggaran kas tidak akan berjalan lancar tanpa adanya pengendalian kas. Oleh karena itu, anggaran kas disusun sebagai pengendalian kegiatan perusahaan, pengendalian pada dasarnya adalah membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan.
Balai pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy yang bergerak dibidang pengembangan sistem rehabilitasi hutan, lahan dan pengembangan model kelembagaan pengelolaan daerah aliran sungai, salah satu kegiatan penting yang dilaksanakan oleh Balai pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy adalah menyusun anggaran kas dan pengendalian kas, serta melaksanakan rencana pengembangan kelembagaan dan evaluasi pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy.

Anggaran kas dapat digunakan sebagai pedoman kerja sekaligus berfungsi sebagai suatu alat pengendalian kas dalam melaksanakan pemeliharaan Balai pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Peranan Anggaran Kas Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Kas Pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy”.
1.2 Identifikasi Masalah


Didalam menjalankan suatu perusahaan umumnya akan dihadapi berbagai masalah yang tentu saja akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka penulis dapat merumuskan masalah-masalah pokok yang akan diteliti yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana penyusunan dan pelaksanaan anggaran kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy telah memadai
2. Bagaimana pengendalian anggaran kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy telah memadai
3. Bagaimana peranan anggaran kas sebagai alat bantu manajemen dalam menunjang  efektivitas pengendalian kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy
1.3 Maksud dan Tujuan


Maksud diadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau keterangan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yaitu tentang peranan anggaran kas sebagai alat bantu manajemen dalam efektivitas pengendalian kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penyusunan dan pelaksanaan anggaran kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy telah memadai
2. Untuk mengetahui pengendalian anggaran kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy telah memadai
3. Untuk mengetahui peranan anggaran kas sebagai alat bantu manajemen dalam menunjang efektivitas pengendalian kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy.
1.4 Kegunaan Penelitian


Penulisan skripsi yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun praktis antara lain :

1. Bagi Penulis 

Adanya penulisan skripsi ini diharapkan akan memberikan manfaat pengetahuan mengenai peranan anggaran kas sebagai alat bantu manajemen dalam menunjang efektivitas pengendalian kas pada Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy sehingga dapat dibandingkan dengan teori-teori yang diperoleh diperkuliahan.
2. Bagi Perusahaan

Dengan penelitian skripsi ini diharapkan pihak perusahaan akan mendapatkan manfaat berupa sumbangan pemikiran yang bersifat mengarah kepada perbaikan yang dapat digunakan untuk memajukan perusahaan.
3. Bagi Pembaca

Dengan adanya penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan peneliti lainnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya yang terdapat dalam penelitian ini. 
1.5 Kerangka Pemikiran

Suatu anggaran yang disusun dalam suatu perusahaan merupakan hal yang penting karena dengan adanya anggaran, maka pelaksanaan kegiatan operasional dapat berjalan secara teratur. Anggaran dibuat untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di perusahaan.

Anggaran merupakan rencana aktivitas yang menjadi pedoman untuk melaksanakan serangkaian aktivitas tertentu dimasa yang akan datang, anggaran membantu manajemen dalam mencapai sasaran serta rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Anggaran yang telah ditetapkan dapat digunakan untuk memperkirakan arus kas masuk dan keluar yang terjadi dimasa yang akan datang, dimana sumber daya yang diperoleh dapat dikendalikan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Pengertian anggaran menurut M Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan”. Mendefinisikan anggaran sebagai berikut.
         “
Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun program-program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang dalam jangka waktu tertentu”.

(2004:10)

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa anggaran berperan sebagai alat bantu manajemen dalam melakukan perencanaan sumber daya yang akan diperoleh dan digunakan, serta mengendalikan bagaimana sumber tersebut digunakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu.


Anggaran dapat membantu manajemen dalam pengendalian kas, karena anggaran kas memberikan informasi yang berguna tentang pola penerimaan dan pengeluaran kas setiap periode operasi perusahaan, sehingga dapat diketahui kemungkinan adanya surplus atau defisit karena operasi perusahaan.


Adapun pengertian anggaran kas menurut Lukman Syamsudin, dalam bukunya “Manajemen Keuangan Perusahaan”, menyatakan bahwa:

         “
Anggaran kas adalah suatu alat yang dapat digunakan manajer keuangan untuk meramalkan atau memperkirakan kebutuhan-kebutuhan dana jangka pendek dan untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan uang selama periode budget”.

(2000:123)

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa anggaran kas akan memiliki peranan yang penting dalam mengendalikan kas, dimana kegunaannya terutama untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menambah dana dari sumber-sumber intern dan sekaligus memperkirakan saldo kas pada setiap akhir tahun anggaran yang ditetapkan.

Dalam menjalankan suatu perusahaan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, dibutuhkan suatu efektivitas pengendalian kas terhadap setiap perusahaan dalam kegiatan perusahaannya.


Efektivitas menurut Anthony-Dearden Bedford yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen” adalah sebagai berikut:

         “
Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu unit untuk mencari tujuan yang diinginkan”.

(2000:14)


Menurut Welsch, hilton, gordon yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Maudy Marouw dalam bukunya “Anggaran, Perencanaan dan Pengendalian Laba” adalah sebagai berikut.

         “
Pengendalian adalah suatu proses untuk menjamin terciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan pada dasarnya, pengendalian mengukur kinerja dengan membandingkan hasil aktual dengan hasil yang direncanakan dan mengukur penyimpangan yang terjadi. Apabila terjadi penyimpangan harus dilihat apa penyebab dan tindakan perbaikan yang perlu diambil ”.                                      
(2000:13)

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa anggaran kas juga dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk meningkatkan efektivitas dari pengendalian dana kas perusahaan, maka efektivitas dapat dilihat dari pengendalian serta penggunaan dana kas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Horgen dalam bukunya “Cost Accounting Amanagerial Emphasis”, adalah sebagai berikut:

         “
Anggaran merupakan ciri utama dari kebanyakan sistem pengendalian manajemen kalau di kelola dengan cermat anggaran akan. (a) Membantu perencanaan, (b) Menyediakan kriteria prestasi, dan (c) Meninggkatkan komunikasi dan koordinasi dalam organisasi ”.

(2003:510)

Hubungan antara anggaran kas dengan pengendalian kas yaitu anggaran merupakan alat pengendalian secara keseluruhan sehingga dapat diketahui posisi uang kas yang menunjukan kekurangan atau kelebihan kas pada saat tertentu.
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1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Balai Pengelolaan DAS Cimanuk-Citanduy yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta no 751 Bandung dengan jangka waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 25 April 2005.
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